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PENGARUH PELET Indigofera zollingeriana YANG
DIPERKAYA DENGAN TEPUNG MAGGOT SECARA IN
VITRO TERHADAP KECERNAAN BAHAN KERING, pH DAN
PRODUKSI GAS

THE EFFECT OF Indigofera zollingeriana PELLET ENRICHED
WITH MAGGOT FLOUR BY IN VITRO OF DRY MATTER
DIGESTIBILITY, pH AND GAS PRODUCTION

Novianti E', Abrar A® dan Priyanto L’
Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan
Program Studi Peternakan
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya 30662
Telp (0711)581106

Abstract

The need for rations for pre-weaning calves is often overlooked, given the rumen
is considered to have worked perfectly. Physiologically the rumen is not perfect so it
requires feeding with low fiber content to be able to stimulate the growth of livestock.
The nutritional needs of ruminants do not only depend on energy derived from fibrous
feed but also from feed with protein sources. To meet the protein requirements of
ruminants, research needs to be done by combining animal protein sources with vegetable
protein. Vegetable protein used is legume Indigofera zollingeriana and animal protein
used is maggot BSF. The purpose of this study was to determine the effect of Indigofera
zollingeriana pellets enriched with maggot flour on Dry Matenial Digestion, pH and gas
production in vitro. This research was conducted in September - December 2019 at the
Laboratory of Animal Nutrition and Food, Department of Animal Husbandry Technology
and Industry Department of Animal Husbandry, Faculty of Agriculture, Sriwijaya
University. The study was conducted in vifro using an experimental method with 2
treatments. The data obtained were analyzed using the t-test statistical analysis method.
The results showed that Indigofera zollingeriana pellets enriched with maggot flour were
not significantly differentto the digestibility value of dry matter, pH and gas production.
The dry matter digestibility value increased by 2,19%, The pH value of P1 and P2 is 7
and gas production decreased by 3,9 mL /hour.

Keywords : Pellet, Indigofera zollingeriana, Maggot BSF, In Vitro, Dry Matter
Digestibilty, pH, Gas Production



Abstrak

Kebutuhan ransum pedet pra sapih seringkali terabaikan, karcna dianggap
rumen sudah bekerja sempurna. Secara fisiologis rumen belum sempurna
sehingga dibutuhkan pemberian pakan dengan kandungan scral rendah untuk
dapat merangsang pertumbuhan ternak. Kebutuhan pakan pedet pra sapih tidak
hanyq bergantung pada pakan berserat melainkan juga dari pakan dengan sumber
protein. Untuk memenuhi kebutuhan protein pada ternak ruminansia, perlu
dilakukan penelitian dengan mengombinasikan antara sumber protein hewani

dengan protein nabati. Protein nabati yang digunakan yaitu legum /ndigofera
aggot BSF. Tujuan dari

zollingeriana dan protein hewani yang digunakan yaitu m
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pelet Indigofera
zollingeriana yang diperkaya dengan tepung maggot terhadap Kecernaan Bahan
Kering (KBK), nilai pH dan produksi gas secara in Vilro. Penelitian 1n1
dilaksanakan pada bulan September — Desember 2019 di Laboratorium Nutrisi
dan Makanan Ternak Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan Program Studi
Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian dilakukan sccara
in vifro menggunakan metode eksperimental dengan 2 perlakuan. Data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan metode analisa statistik uji-t. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelet /ndigofera zollingeriana yang diperkaya
dengan tepung maggot berbeda tidak nyata terhadap nilai kecernaan bahan kering
(KBK), pH dan produksi gas. Pada nilai kecernaan bahan kering meningkat
sebesar 2,19%, nilai pH pada P1 dan P2 yaitu 7 dan produksi gas menurun sebesar

3,9 mL/jam.

Kata Kunci : Pelet, /ndigofera zollingeriana, Maggot BSF, /n Vitro, Kecernaan

Bahan Kering, pH, Produksi gas
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pakan merupakan salah satu faktor yang mendukung keberhasilan dalam
menyediakan nutrisi ternak ruminansia. Pemberian pakan yang berkualitas dalam
masa pertumbuhan dapat memenuhi kebutuhan nutrisi ternak, namun peternak
masih kurang memperhatikan kualitas pakan yang mana kualitas pakan sangat
berperan penting dalam tumbuh kembangnya ternak khususnya pedet pra sapih.
Kebutuhan pakan pedet pra sapih seringkali terabaikan, karena dianggap rumen
sudah bekerja sempurna. Secara fisiologis rumen belum sempurna sehingga
dibutuhkan pemberian pakan dengan kandungan serat rendah untuk merangsang
pertumbuhan ternak. Kebutuhan pakan pedet pra sapih tidak hanya berasal dari
pakan berserat melainkan juga dari pakan dengan kandungan protein. Salah satu
pakan yang dapat dimanfaatkan yaitu tanaman leguminosa. Tanaman leguminosa
merupakan sumber protein nabati yang mudah ditemukan. Tanaman leguminosa
yang kaya protein dan rendah serat kasar yaitu Indigofera zollingeriana.
Akbarillah et al. (2002), tepung daun Indigofera zollingeriana mengandung PK
27,9% dan SK 15,25%.

Upaya untuk meningkatkan kualitas pakan juga dipengaruhi adanya
sumber protein hewani. Sumber protein hewani memiliki kandungan protein
biologis yang tersusun atas asam amino sehingga bisa langsung dimanfaatkan oleh
tubuh ternak tanpa melalui proses fermentasi. Pakan yang belakangan ini cukup
populer sebagai sumber protein hewani yang tinggi protein dan harganya
terjangkau yaitu maggot BSF. Maggot BSF merupakan insekta yang berasal dari
telur lalat black soldier dan mudah dibudidayakan dengan memanfaatkan sisa-sisa
bahan organik. Kombinasi sumber protein nabati dan hewani pada penelitian ini
dipercaya dapat memenuhi kebutuhan protein pada pakan ternak ruminansia
muda. Pada penelitian ini menggunakan pakan berupa calf starter berbahan dasar
Indigofera zollingeriana yang diperkaya dengan tepung maggot BSF dalam

bentuk pelet. Pelet merupakan pakan yang telah mengalami proses pemotongan
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dan penggilingan sehingga ukuran partikel menjadi lebih kecil. Pakan dalam
bentuk pelet menyediakan komposisi nutrisi yang lebih lengkap bagi ternak
karena diformulasi dari campuran beberapa bahan pakan. Pembuatan pelet pada
pakan bertujuan untuk mempertahankan daya simpan dan kualitas pada pakan.
Kualitas pakan yang baik dapat dilihat pada nilai Kecernaan Bahan Kering
(KBK), pH, dan produksi gas. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Trianti
(2018) menyatakan bahwa pelet Indigofera zollingeriana mampu meningkatkan
kecernaan bahan kering dari 12,61% menjadi 25,28%. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan hasil yang positif namun kecernaannya masih bisa di tingkatkan.
Kecernaan bahan kering merupakan indikator kualitas pakan. Semakin tinggi nilai
kecernaan pakan maka semakin baik kualitas pakan. Nilai KBK berhubungan erat
dengan nilai produksi gas. Semakin tinggi nilai KBK maka semakin rendah nilai
produksi gas. Produksi gas merupakan hasil proses fermentasi yang terjadi
didalam rumen. Proses fermentasi dapat berjalan dengan baik apabila mikroba
rumen bekerja dengan baik. Aktivitas mikroba rumen akan meningkat apabila
berada pada pH optimal yaitu 6,5-7 (Indrayanto, 2013). pH merupakan indikator
terjadinya degradasi pakan yang baik di dalam tubuh ternak. Degradasi pakan
yang baik merupakan cerminan kualitas pakan yang baik. Berdasarkan hal
tersebut dibuatlah pelet Indigofera zollingeriana yang diperkaya dengan tepung
maggot BSF untuk melihat pengaruhnya terhadap KBK, pH, dan produksi gas.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pelet
Indigofera zollingeriana yang diperkaya dengan tepung maggot BSF terhadap

Kecernaan Bahan Kering (KBK), nilai pH dan produksi gas secara in vitro.

1.3. Hipotesis

Diduga pemberian pelet Indigofera zollingeriana yang diperkaya dengan
tepung maggot BSF memiliki pengaruh nyata dalam meningkatkan nilai
Kecernaan Bahan Kering (KBK), mempertahankan nilai pH dan mampu

menurunkan produksi gas secara in vitro.
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